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ABSTRAK

DANI DARMAWAN: Pengaruh model pembelajaran scramble didukung media gambar terhadap
kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya pada siswa kelas IV SDIT Al
Istigomah kabupaten Nganjuk tahun ajaran 2017/2018

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan, bahwa siswa kelas IV di Sekolah Dasar pada
umumnya mengalami kesulitan belajar dan hasil belajar siswa pada materi menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makannya masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan pembelajaran limu
Pengetahuan Alam yang selama ini dilaksanakan hanya berpusat pada guru, guru mendominasi
pembelajaran di kelas sehingga siswa menjadi pasif serta proses kegiatan pembelajaran menjadi
membosankan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran scremble
didukung media gambar terhadap kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya.
Penelitian ini menggunakan desain penelitian Nonequivalent Control Group Design dengan subjek
penelitian siswa kelas IV SDIT Al Istigomah kabupaten Nganjuk. Parameter yang diamati adalah
kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya yang diukur dengan rubrik
penilaian yang telah divalidasi. Kemampuan menggolongkan hewan berdasarkan jenis makanannya
yang diajar menggunakan model scremble didukung media gambar siswa mendapat nilai rata-rata
sebesar 80.30 lebih tinggi dari pada siswa yang diajar menggunakan model direct instruction didukung
media gambar yaitu dengan nilai rata-rata siswa sebesar 72,50.

Kata Kunci: Model pembelajaran Scramble, media gambar, hasil belajar IPA menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makannya.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan seseorang.
Berbagai upaya dilakukan seseorang untuk
mendapatkan pendidikan. Dengan
pendidikan seseorang akan mendapat ilmu
pengetahuan. Pada dasarnya manusia
membutuhkan pendidikan juga sebagai
dasar  perubahan pola pikir dan
kesejahteraan dan kemajuan kehidupan.

Pendidikan

kebutuhan

nasional merupakan

pokok  setiap  manusia,
pendidikan akan berjalan dengan baik
salah satunya ditentukan oleh keterampilan
yang dimiliki oleh guru, peranan guru di
dalam pendidikan sangatlah penting. Guru
bertanggung jawab mengatur,
mengarahkan, dan menciptakan suasanan
kondusif, menyenangkan, dan mampu
mendorong siswa belajar secara aktif di
kelas. Guru harus mampu menciptakan
yang

menyenangkan, dan mampu mendorong

situasi  pembelajaran kondusif,
siswa belajar secara aktif di kelas pada
semua mata pembelajaran.

Salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di SD adalah IImu Pengetahuan
Alam (IPA). IPA di

Sekolah Dasar siswa

Mata pelajaran
bertujuan agar

mampu memahami konsep-konsep [PA,

memiliki keterampilan proses, mempunyai

minat mempelajari alam sekitar, bersikap
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ilmiah, mampu menerapkan konsep-
konsep IPA untuk menjelaskan gejala-
gejala alam dan memecahkan masalah
dalam kehidupan sehari-sehari, mencintai
alam sekitar, serta menyadari kebesaran
dan keagungan Tuhan. Berdasarkan tujuan
tersebut, maka pembelajaran IPA di SD
menuntut proses belajar mengajar yang
menarik, menyenangkan, dan inovatif.

Menurut Fauziddin dan Alfi Laila
(2011: 62), “dalam konteks belajar di
kelas, seorang guru atau pendidik lainnya
perlu membangkitkan minat siswa agar
tertarik terhadap materi pelajaran yang
akan

dihadapi atau  dipelajarinya”.

Berdasarkan  kutipan  tersebut untuk
mewujudkan pembelajaran yang efektif
dan menarik bergantung pada guru dalam
mengelola pembelajaran dan perencanaan
pembelajaran yang akan dikembangkan.
Oleh karena itu, salah satu upaya yang
dilakukan

pendidikan adalah meningkatkan mutu

untuk  meningkatkan mutu

desain  sistem  pembelajaran  atau

yang
dikembangkan oleh guru. Bila transfer

perencanaan pembelajaran

konsep-konsep IPA  Dberlangsung terus
maka pemahaman siswa terhadap konsep
IPA akan terbatas pada ranah kognitif
sehingga Dbertentangan dengan hakikat
Ilmu Pengetahuan Alam sebagai proses

dan produk. Pada aspek produk IPA, siswa

simki.unpkediri.ac.id
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diharapkan dapat memahami konsep-
konsep, teori, dan cara
mengimplementasikannya pada kehidupan
sehari-hari. Sedangkan pada aspek proses,
siswa diharapkan mempunyai keterampilan
kerja ilmiah atau keterampilan proses.
Pembelajaran llmu Pengetahuan
Alam yang didominasi dengan model
pembelajaran langsung dapat

menyebabkan  pembelajaran  menjadi
membosankan dan menyulitkan siswa
karena banyak konsep abstrak yang harus
dihafalkan. Siswa tidak akan dapat
menyadari bahwa ilmu pengetahuan alam
sangat  penting  dipahami  sebagai
pengetahuan dasar untuk memecahkan
suatu masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Masih rendahnya kualitas proses
belajar siswa dapat diketahui dari beberapa
indikator yaitu kualitas proses dan hasil
belajar. Kualitas proses pembelajaran
dapat diamati dari bagaimana aktivitas
siswa, interaksi guru-siswa, interaksi antar
siswa, dan motivasi belajar siswa.
Sedangkan kualitas hasil belajar dapat
diamati dari prestasi belajar ketuntasan
belajar siswa.

Pada materi kelas IV semester 1
yang berkaitan dengan menggolongkan
hewan terdapat dua KD vyang harus
dipelajari siswa, salah satunya adalah KD

3.2 menggolongkan hewan berdasarkan

DANI DARMAWAN | 14.1.01.10.0020
FKIP — Pendidikan Guru Sekolah Dasar

jenis makanannya. Pada materi ini siswa

dituntut  untuk dapat menyebutkan
penggolonggan hewan berdasarkan
makanannya, menjelaskan  pembagian

hewan berdasarkan jenis makanannya,
menyebutkan contoh hewan berdasarkan
makanannya, serta dapat menyebutkan
ciri-ciri - hewan  berdasarkan  jenis
makanannya.

Pada kenyataan di lapangan
menunjukkan masih banyak siswa-siswa
kelas 1V di Sekolah Dasar yang belum
mampu menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makanannya. Sebagian
besar siswa kelas IV masih merasa
kesulitan ~ dalam  menentukan  dan
menggolongkan jenis hewan berdasarkan
makanannya. Hal ini disebabkan oleh
guru-guru di Sekolah Dasar mengajarkan
materi menggolongkan hewan berdasarkan
jenis makanannya di kelas IV kurang
bervariasinya model pembelajaran yang
diterapkan guru dalam kelas, sehingga
banyak siswa yang pasif dan tidak antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran.
Oleh karena itu, perlu adanya penerapan
model pembelajaran yang bervariatif
dalam kegiatan pembelajaran di kelas, agar
pembelajaran yang diterapkan tidak
monoton dan mampu menciptakan suasana
kelas yang menyenangkan, dan hasil

belajar siswa dapat meningkat.
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Untuk  memperbaiki kualitas
pembelajaran IPA di SD perlu diterapkan
model pembelajaran inovatif yaitu model
pembelajaran yang memberi peluang
kepada siswa untuk mengaktualisasikan
diri serta aktif didalam pembelajaran.
Salah satu model pembelajaran yang sesuai
dengan hakikat sains adalah model
scramble. Model pembelajaran tersebut
perlu dioptimalkan agar terjadi
pembelajaran bermakna sesuai dengan
paradigma konstruktivistik. Dalam proses
belajar mengajar penggunaan  model
pembelajaran mempunyai arti yang cukup
penting, karena dengan adanya model ini
diharapkan siswa menjadi lebih aktif dan
dapat menumbuhkan berbagai kegiatan
belajar siswa sehubungan dengan kegiatan
mengajar guru. Ada berbagai jenis model
pembelajaran yang telah dikembangkan
para ahli, salah satunya adalah model
scramble.Menurut Imas Kurniasih (2017:
99),

model  pembelajaran  scramble
tampak lebih mirip dengan model
pembelajaran word square, hanya
saja terlihat berbeda karena jawaban
soal tidak dituliskan di dalam kotak-
kotak  jawaban, tetapi  sudah
dituliskan namun dengan susunan
yang acak.

Seperti yang disebutkan pada kutipan
di atas dalam model pembelajaran

scramble siswa diajak untuk belajar sambil
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bermain. Selain menjawab pertanyaan dari
soal yang diberikan siswa juga diajak
untuk teliti dan cermat dalam menyusun
huruf menjadi sebuah kata yang sesuai
dengan jawaban. Model pembelajaran
scramble ini dapat mendorong siswa aktif
dalam  pembelajaran  dan  mampu
membentuk kedisiplinan pada diri siswa.
Model pembelajaran scramble ini dapat
diterapkan di semua tingkatan khususnya
anak tingkat SD. Dengan menggunakan
model pembelajaran scramble ini anak
tidak mudah bosan dan dapat berperan
aktif dalam proses pembelajaran. Oleh
karena itu model ini sangat dibutuhkan
guru untuk memperbaiki minat dan
antusiasme peserta didik dalam proses
pembelajaran khususnya dalam pelajaran
IPA.

Selain penggunaan model
pembelajaran yang inovatif  dan
menyenangkan, pembelajaran akan
berjalan menarik dan mampu mencapai
tujuan pembelajaran apabila didukung
dengan sebuah media pembelajaran. Guru
di dalam proses pembelajaran harus
mampu menentukan media pembelajaran
yang sesuai krakteristik siswa dan mampu
mendukung terhadap pencapaian tujuan
pembelajaran. Menurut Syaiful Babhri
Djamarah (2010 121), “kata media

diartikan sebagai alat bantu apa saja yang
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dapat dijadikan sebagai penyalur pesan
guna mencapai tujuan pengajaran”. Media
pembelajaran memiliki peranan yang
sangat penting dalam mendukung dan
menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan dan berkesan pada siswa.
Salah satu media yang dapat digunakan
dalam pembelajaran yang dapat membuat
pembelajaran di kelas menjadi
menyenangkan dan mampu memotivasi
siswa agar siswa aktif dalam pembelajaran
adalah media gambar. Menurut Abdul
Kodir (2010: 250), “media gambar atau
foto adalah media yang paling umum di
pakai dalam pembelajaran. Keduanya
merupakan bahasa yang paling umum,
yang dapat dimengerti dan dapat dinikmati
di mana-mana”.

Pada pembelajaran IPA pada kelas
IV lebih cocok menggunakan model
pembelajaran scramble. Berdasarkan latar
belakang di atas, dipilihlah judul proposal
skripsi  Pengaruh Model Pembelajaran
Scramble Didukung Media Gambar
Terhadap Kemampuan Menggolongkan
Hewan Berdasarkan Jenis Makanannya
Pada Siswa Kelas IV SDIT Al Istiqgomah
Kabupaten
2017/2018.

Nganjuk  Tahun  Ajaran

Il. METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian
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Dalam penelitian ini
terdapat 2 jenis variabel yang
diteliti.

1. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran
scramble  didukung  media
gambar.
2. Variabel Terikat (Y)
Variabel terikat dalam penelitian
ini adalah kemampuan
menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makannya
siswa kelas IV SDIT Al

Istigomah.

B. Teknik dan Pendekatan
1. Teknik Penelitian
Teknik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik Quasi
Experimental Design. Penelitian
Quasi yang digunakan adalah model
Nonequivalent  Control  Group

Design. Tes akhir dua kelompok

diacak. Desain ini dapat
digambarkan sebagai berikut.
Kelompok | Pre- | Perlakuan | Post-
Test Test
Kelas 0, X1 0,
Eksperimen
Kelas 05 - 0,
Kontrol

simki.unpkediri.ac.id
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Keterangan :
0,= Hasil pretest kelompok eksperimen.
X, = Perlakuan dengan model
pembelajaran scramble didukung
media gambar.
0, = Hasil postest kelompok eksperimen.
05 = Hasil pretest kelompok kontrol.

0, = Hasil postest kelompok kontrol.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan
pendekatan  penelitian  kuantitatif.
Karena nantinya data-data yang ada
dalam penelitian akan diubah menjadi
angka atau nilai dengan menggunakan

program statistic (SPSS).

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDIT Al
Istiqgomah. Alasan dilakukan penelitian di
SDIT tersebut dikarenakan sekolah yang
dijadikan  tempat penelitian  civitas
akademika sangat terbuka dan mendukung
kegiatan tersebut dan selalu menerima
berbagai pembaharuan yang bersifat

membangun.

2. Waktu Penelitian
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Penelitian  ini  dilaksanakan
dalam waktu kurang lebih 6 bulan,
terhitung mulai bulan september 2017
sampai terselesaikannya penyusunan
laporan penelitian.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini data yang
digunakan untuk mengukur
kemampuan  menjelaskan  siswa
diperoleh dari nilai posttest siswa
kelas IV SDIT Al Istigomah dengan
menggunakan rubrik penilaian.

Hasil belajar (menggolongkan
hewan berdasarkan jenis makannya)
siswa setelah diberikan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran
scremble didukung media gambar
dan pembelajaran menggunakan
model direct instruction didukung
media gambar disajikan dalam
lampiran 16, sedangkan rata-rata
hasil belajar siswa disajikan dalam

gambar 1.1 berikut ini.

simki.unpkediri.ac.id
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Series 1

82
80
78
76
74
72
70

68
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol (55,6%
(75% Siswa Lulus Siswa Belum Lulus
KKM) KKM)

W Series 1

Gambar 1.1 Grafik rata-rata hasil
belajar siswa yang diajar dengan
model scremble didukung media
gambar _) dan model direct
instruction didukung media

gambar ().

Dalam diagram di atas diketahui bahwa
nilai rata-rata kelas IV-A yang diajar
dengan model scremble didukung media
gambar mendapat 80,30, sedangkan kelas
IV-B yang diajar dengan menggunakan
model direct instruction didukung media
gambar mendapat nilai rata-rata 72,50.
Dari 20 siswa, nilai tertinggi kelas IV-A
yang diajar dengan model scremble
didukung media gambar yaitu mendapat
nilai 100 yang diperoleh sebanyak 1 siswa,
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nilai terendah yaitu 61 diperoleh oleh 1
siswa, sedangkan dari 18 siswa kelas 1V-B
yang diajar dengan menggunakan model
direct instruction didukung media gambar
nilai tertingginya yaitu 86 yang diperoleh 2
siswa dan nilai terendah adalah 61 yang

diperoleh oleh 2 siswa.

B. Pembahasan

Dari hasil analisis data hasil belajar
(menggolongkan hewan berdasarkan jenis
makanannya) siswa dengan  model
pembelajaran scremble didukung media
gambar dan direct instruction didukung
media gambar dapat dilihat bahwa nilai
rata-rata antara keduanya tidak sama.
Siswa pada kelompok  eksperimen
mendapatkan nilai rata-rata yang lebih
tinggi yakni 80,30 sedangkan siswa
kelompok kontrol mendapatkan nilai rata-
rata 72,50.

Model pembelajaran  scremble
didukung media gambar lebih mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman
siswa dalam materi menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makanannya daripada
model direct instruction didukung media
gambar karena dengan model
pembelajaran scramble didukung media
gambar membuat siswa aktif di dalam
pembelajaran  serta  mampu  untuk

mendukung siswa untuk berpikir secara

simki.unpkediri.ac.id
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kritis dan mengembangkan kreatifitas yang
mereka miliki. Sedangkan, dengan adanya
media dapat memperjelas suatu masalah
dalam bidang apa saja dan untuk tingkat
usia beberapa saja, sehingga dapat
mencegah adanya kesalah pahaman.
Dengan menggunakan model scremble
didukung media gambar siswa menjadi
mudah dalam menerima pembelajaran
serta menjadikan siswa senang dan tertarik
dengan kegiatan pembelajaran  yang
diberikan oleh gurunya. Dalam
ketrampilan menulis siswa lebih terampil
dan cermat. Mereka mampu untuk dilatih
dalam menyusun huruf yang diacak untuk
disusun menjadi kata yang mudah untuk
dipahami.

Dari hasil penelitian ini di dukung
oleh teori yang dikemukakan oleh para ahli
serta dari penelitian-penelitian yang sudah
dilakukan sebelumnya. Menurut Syaiful
Bahri Djamarah (2010: 120), “media
diartikan sebagai alat bantu apa saja yang
dapat dijadikan sebagai penyalur pesan
guna mencapai tujuan  pengajaran’.
Dengan demikian maka media dapat
dikatakan mepunyai peranan yang sangat
penting dalam proses pembelajaran di
kelas. Dengan penggunaan media akan
mempermudah penyampaian pesan dari
guru kepada semua siswa. Siswa yang

tempat duduknya di belakang juga akan
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mudah menerima informasi dari gurunya
dengan menggunakan sebuah media
pembelajaran.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Nurlita
Kamila (2015) menyimpulkan bahwa nilai
rata-rata kelas siswa yang menggunakan
model pembelajaran scramble
mendapatkan nilai lebih baik daripada
siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional. Sehingga terbukti bahwa
dengan menggunakan model pembelajaran
scramble  mampu untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam memahami
sebuah  materi  dibandingkan dengan
menggunakan model pembelajaran
konvensional.

Imas  Kurniasih  (2017:  100),
menyatakan bahwa model pembelajaran
scramble memiliki beberapa kelebihan
yaitu: siswa akan sangat terbantu dalam
mencari jawaban, mendorong siswa untuk
belajar mengerjakan soal tersebut, semua
siswa dapat terlibat aktif, Kkegiatan
pembelajaran ini mendorong pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran dengan
bantuan teman-temannya sesama Siswa,
dan adanya pembelajaran sikap disiplin.
Dengan model pembelajaran scramble
bertujuan agar siswa saling berbagi
kemampuan, saling belajar berpikir kritis.

Sedangkan kelebihan dari media gambar

simki.unpkediri.ac.id
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adalah dapat memperjelas suatu yang
bersifat abstrak menjadi konkrit atau jelas
serta dapat mengatasi  keterbatasan
masalah.

Pembelajaran dengan menggunakan
model scramble didukung media gambar
dapat meningkatkan kemampuan
pemahaman materi pelajaran pada siswa
daripada menggunakan model
pembelajaran direct instruction didukung
media gambar karena dapat memperdalam
pemahaman dan melatih siswa dalam
berpikir kritis dalam kegiatan belajar
mengajar. Media gambar dapat
memberikan contoh yang nyata bagi siswa,
sehingga mereka dapat memahami
pelajaran dengan baik.

Berdasarkan pembahasan di atas
dapat diketahui bahwa ada perbedaan yang
signifikan pada kemampuan siswa dalam
menggolongkan hewan berdasarkan jenis
makanannya menggunakan model
pembelajaran scramble didukung media
gambar daripada menggunakan model
pembelajaran direct instruction didukung
media gambar siswa kelas IV SDIT Al

Istigomah Tahun Ajaran 2017-2018.

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan terhadap siswa SDIT Al
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Istigomah dapat disimpulkan hal-hal

sebagai berikut.

1. Model pembelajaran scramble didukung
media gambar berpengaruh terhadap
hasil belajar menggolongkan hewan
berdasarkan jenis makanannya siswa
kelas IV-A SDIT Al Istiqgomah
kabupaten  Nganjuk tahun ajaran
2017/2018, hal ini dapat dibuktikan
pada nilai rata-rata yang diperoleh siswa
setelah melakukan prettest 67,05
sedangkan nilai posttest meningkat
menjadi 80,30 dimana 10% atau 2 orang
siswa memperoleh nilai tertinggi antara
96-100, meskipun masih ada 2 siswa
yang mendapat nilai terendah antara 61-
65.

2. Model pembelajaran direct instruction
didukung media gambar berpengaruh
terhadap hasil belajar menggolongkan
hewan berdasarkan jenis makanannya
siswa kelas 1V-B SDIT Al Istigomah
kabupaten Nganjuk tahun 2017/2018,
hal ini dapat dibuktikan pada nilai rata-
rata yang diperoleh siswa saat
melakukan prettest 68,61 sedangkan
untuk  hasil  posttest mengalami

perbaikan dimana rata-rata (mean) hasil

belajar siswa adalah 72,80 dimana

11,1% atau 2 orang siswa memperoleh

nilai tertinggi antara 86-90, meskipun
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masih ada 4 siswa yang mendapat nilai
terendah antara 61-65.

. Terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil belajar menggolongkan
hewan berdasarkan jenis makanannya
dengan model pembelajaran scramble
didukung media gambar dan model
pembelajaran direct instruction
didukung media gambar siswa kelas 1V
SDIT Al Istiqgomah kabupaten Nganjuk
tahun ajaran 2017/2018, hal ini dapat
dibuktikan pada nilai rata-rata posttest
siswa kelas eksperimen adalah 80,30
sedangkan nilai rata-rata posttest kelas
kontrol adalah  72,80.  Terdapat
perbedaan nilai rata-rata antara kelas
ekperimen dan kontrol sebanyak 7,5
dengan  keunggulan  pada  kelas

eksperimen.
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